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Abstrak

Khidmah merupakan rangkaian tindakan pelayanan atau sikap loyal untuk membantu
seseorang atau sesuatu dengan ikhlas dan totalitas yang dilakukan oleh orang — orang pilihan
dalam rangka mencari keberkahan ilmu dan kehidupan yang berlangsung sejak zaman
kenabian. Namun, istilah khidmah di era modern, seringkali hanya menjadi sebuah jargon
untuk menaikkan popularitas atau menebar pencitraan untuk menarik perhatian dan simpati
publik semata. Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan menggali hikmah
tentang tradisi khidmah yang disebutkan secara implisit di berbagai ayat dalam Al-Qur’an agar
menjadi lebih jelas sehingga mampu memberikan gambaran yang utuh dan pemahaman yang
benar. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data library
research melalui literatur-literatur yang berkaitan dan relevan dengan judul penelitian ini. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa khidmah telah menjadi budaya yang dilakukan oleh
manusia pilihan sebagai wujud dari kesetiaan seorang murid kepada gurunya, kepatuhan
seseorang kepada sesamanya, kesyukuran seseorang atas nikmat yang telah diterimanya,
bentuk pelayanan pemimpin kepada masyarakatnya, bahkan menjadi bukti ketaatan makhluk
terhadap makhluk yang bukan sejenisnya yang dilakukan dengan dengan penuh dedikasi dan
totalitas. Budaya khidmah telah menjadi tradisi yang tidak terpisahkan dari nilai — nilai
kebaikan yang turut menjaga eksistensi nilai — nilai Islam pada masa Rasulullah SAW dan
masa — masa sesudahnya. Khidmah, bagi kaum santri telah menjadi bagian dari proses
kemandirian dan sarana mencari keberkahan, sedangkan bagi pesantren menjadi media yang
efektif dalam proses pendidikan dan pembentukan karakter para santri sehingga keberadaannya
terus dipertahankan dengan berbagai metode yang menyesuaikan dengan zamannya.

Kata Kunci : Khidmah, Tradisi, Santri, Al-Qur’an, Ketaatan.

Abstract

Khidmah is a series of acts of service or a loyal attitude to help someone or something with
sincerity and totality carried out by chosen people in order to seek the blessings of knowledge
and life that have lasted since the time of prophethood. However, the term khidmah in the
modern era is often just a jargon to increase popularity or spread imagery to attract public
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attention and sympathy. This paper aims to describe the process and explore the wisdom of the
khidmah tradition which is mentioned implicitly in various verses in the Qur'an so that it
becomes clearer so that it is able to provide a complete description and correct understanding.
This type of research is descriptive qualitative, with library research data collection through
related and relevant literature with the title of this research. The results of this study indicate
that khidmah has become a culture carried out by chosen humans as a manifestation of a
student's loyalty to his teacher, one's obedience to others, one's gratitude for the blessings he
has received, a form of leader service to his community, even being evidence of the creature's
obedience to creatures which is not the same kind that is done with full dedication and totality.
The culture of khidmah has become a tradition that is inseparable from the values of goodness
that help maintain the existence of Islamic values during the time of the Prophet Muhammad
and the times after. Khidmah, for santri (the Islamic students) has become part of the process
of independence and a means of seeking blessings, while for the pesantren (Islamic boarding
school) it has become an effective medium in the education process and character building for
the santri so that their existence continues to be maintained by various methods that adapt to
their times

Keywords: Khidmah, Tradition, Santri, Al-Qur'an, Obedience
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Pendahuluan

Secara umum, Khidmah atau yang lebih familiar disebut sebagai pengabdian merupakan
bentuk kebiasaan kaum santri dalam memberikan pelayanan kepada para guru dan kyai selama
tinggal di pesantren. Kebiasaan ini tidak terlepas dari tradisi para ulama terdahulu dalam
menuntut ilmu kepada seorang guru. Hal tersebut sebagaimana pernyataan Imam Al-Zarnuji
dalam kitab Ta’lim Muta’allim mengutip perkataan Ali Bin Abi Thalib :
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“Aku adalah budak yang mengajariku walau satu huruf, jika dia mau silakan menjualku, atau
tetap menjadikanku sebagai budak.”.*

Peryataan Ali Bin Abi Thalib tersebut menjadi dasar pedoman etika bagi para santri
dalam menuntut ilmu kepada kyai atau guru. Hubungan antara guru dan murid diibaratkan
“tuan” dengan “budak’nya yang selalu patuh dan taat atas perintah gurunya dengan cara
menunjukkan bentuk khidmah atau pengabdian yang tinggi kepada siapapun yang pernah
mengajarinya walaupun hanya satu huruf. Demikian pula realitas yang terjadi di Pesantren
atau institusi Islam secara umum, dimana keberadaan seorang kyai dianggap sebagai orang
yang telah berjasa mengajarkan ilmu sehingga para santri rela mengabdikan diri mereka selama
menempuh pendidikan di pesantren.

Perilaku tersebut kemudian membangun sikap kepatuhan tanpa batas sehingga seorang
santri harus bersikap patuh dan taat atas perintah kyai karena mereka menganggap bahwa
segala perkataan dan perbuatan kyai adalah benar dan wajib untuk didengar dan dilaksanakan.
Fenomena ini menimbulkan kesan sebagai sebuah bentuk feodalisme yang kental dengan
pengkultusan terhadap figur seorang kyai yang dipengaruhi oleh norma agama yang bersumber
pada nilai Islam yang mengharuskan bersikap za ’zim (hormat) kepada guru yang memunculkan
persepsi bahwa apabila seorang santri tidak hormat kepada kyai maka dia tidak akan
mendapatkan keberkahan.? Maka pemandangan umum yang terjadi di Pondok Pesantren bahwa
para santri lebih mengutamakan menjalankan amanah khidmahnya daripada menjalankan
belajarnya.

Fenomena tersebut ternyata juga menimbulkan persepsi negative bagi kalangan
masyarakat modern yang menilai segala sesuatu pekerjaan dengan nominal tertentu sehingga
menganggap bahwa program khidmah sebagai “eksploitasi” santri dengan memperkerjakan
mereka di berbagai unit milik pesantren tanpa adanya imbalan nominal yang sesuai dengan
jerih payah mereka. Ada juga persepsi masyarakat yang mengganggap bahwa khidmah sebagai
pengalihan atas ketidakmampuan pesantren dalam memenuhi kebutuhan operasionalnya.

Apalagi di era digital seperti saat ini, sebagian santri yang menuntut ilmu di pesantren
adalah termasuk mereka yang disebut sebagai generasi Z yang telah banyak diwarnai oleh
budaya modernisitas yang sangat berbeda dengan generasi sebelumnya yang mengedepankan
ketaatan dan kepatuhan. Sebagai besar dari mereka menganggap bahwa kebijakan
implementasi khidmah dianggap kurang “humanis” sebab mereka diberikan beban
tanggungjawab yang dinilai memberatkan secara fisik dan mentalnya sedangkan tujuan utama
mereka ke masuk pesantren adalah untuk belajar saja. Selain itu, bagi beberapa orang santri,
menjalankan khidmah dianggap sebagai sebuah “dilema” karena diharuskan melakukan tugas
yang terkadang tidak sesuai dengan bakat minatnya sementara itu mereka harus taat dan patuh
dengan apapun yang diamanahkan kepadanya sehingga sedikit banyak berimbas kepada
pencapaian belajar santri. Fenomena tersebut, kemudian menumbuhkan persepsi yang salah
tentang hakekat khidmah bagi sebagai para wali santri. Maka agar persepsi yang kurang benar
tersebut tidak terus berkembang menjadi pemahaman yang salah kaprah di tengah masyarakat
dan kalangan santri khususnya, perlunya pembahasan tentang khidmah dalam perspektif al-
Qur’an dan urgensinya bagi kaum santri sehingga mendapatkan pemahaman yang benar
tentang implementasi khidmah tersebut di pesantren atau lembaga berbasis Islam.

! Burhanul Islam Al-Zarnuji, Ta'limul Muta'allim Tariq Al-Ta'allum, (Bairut: Maktab Al-Islami, 1981), h.
78

2 Ahmad Ridlowi, Feodalisme di Pesantren, http://aridlowi.blogspot.com/2014/07/ feodalisme-di-
pesantren.html, (23 Juli 2014)
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Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian literasi (library research) melalui metode deskriptif
kualitatif yang mengungkap fakta melalui berbagai macam sumber tulisan ilmiah yang tidak
hanya terbatas pada buku-buku tetapi dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah,
jurnal, dan surat kabar baik dari media cetak maupun media digital. Penekanan penelitian
literasi adalah ingin menemukan berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan dan
lain-lain yang dapat dipakai untuk menganalisa dan memecahkan masalah yang berkaitan
dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti.?

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kata khidmah merupakan kata serapan dari bahasa Arab dari kata “khadam — yakhdumu
- khidmatan yang berarti melayani, membantu, memberi pelayanan, bersikap loyal kepada
seseorang.® Seseorang yang memberikan pelayanan disebut sebagai khadim atau pelayan.
Meskipun istilah pelayan seringkali terkesan dan identik dengan pekerjaan strata social kelas
bawah akan tetapi dalam pandangan Islam seorang pemimpin juga bisa disebut sebagai
Khadimul Ummah yang artinya pelayan masyarakat sebagaimana istilah umum yang populer
di kalangan masyarakat muslim sayyidul goimi khaddimuhum yang berarti pemimpin suatu
masyarakat itu adalah pelayan bagi mereka,® sebagaimana gelar “Kh&dimul Hardmain
Syarifatain” bagi raja — raja Arab Saudi artinya pelayan dua kota suci, yaitu kota Makkah dan
Madinah.®

Dalam budaya Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat, terdapat istilah bagi orang — orang
yang setia mengabdi kepada sultan yang disebut sebagai abdi dalem yang bertugas
menjalankan operasional keraton yang juga merupakan “abdi budaya” yang memberikan suri
tauladan bagi masyarakat luas serta bertindak dan berlaku berdasarkan tata kesopanan yang
baik.” Dalam perspektif publik dan sistem ketatanegaraan dikenal juga istilah abdi negara yang
berarti pelayan negara atau pelayan masyarakat yang telah ditentukan berdasarkan jabatan atau
keahlian tertentu sebagai wujud keterpanggilan hati menjadi pelayan negara atau pelayanan
masyarakat dalam rangka turut berkontribusi bagi negara melalui berbagai bidang keahlian
yang mereka miliki.® Sementara itu, dalam sistem Pendidikan Tinggi juga dikenalkan istilah
khidmah yang berarti pengabdian yang telah lazim dilaksanakan di lembaga tinggi sebagai
salah satu bentuk implementasi dari “Tri Dharma Perguruan Tinggi” yaitu pengabdian

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2017.

4 Kamus Almaany online, https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/kadama/ (29 April 2021)

5 Ada sebagian orang menganggapnya sebagai hadits, As Sakhawi berpendapat dalam kitabnya mengutip
pendapat dari Abu Abdirrahman As Sulami dalam kitab Adab Ash-Shuhbah, bahwa beliau memiliki riwayat dari
Yahya bin Aktsam dari Al-Ma’mun dari ayahnya dari kakeknya dari Ugbah bin Amir, dia memarfu’kan hadits ini
karena terdapat kisah untuk Yahya bin Aktsam yang disebut sebagai pendusta oleh beberapa ahli hadits.
(Muhammad Abdurrahman Asy-Syakhawi, dalam kitab Al-Magasid Alhasanah fi bayani minal ahaditsi ‘ala
alsinati, Beirut; Darul Kitab Al-‘Arabi, 1985, h. 395 — 396, demikian juga menurut Ajluni menyatakan bahwa
hadits tersebut sanadnya dhaif (lemah) sekali dan mungati’ (terputus). (Syaikh Ismail Muhammad Al-Ajluni
dalam kitab Kasyful Khofa wa Munzilul llbas, Maktabah Al-Qudsi: 1351 H, Jilid 1, h. 462-463). Meskipun secara
jalur hadits lemah, akan tetapi pernyataan ini bisa menjadi nasehat yang baik bagi para pemimpin yang seharusnya
melayani keperluan rakyatnya.

® Nasih Nasrullah, “Asal Gelar Pelayan Dua Masjid Suci bukan dari Arab Saudi?” Republika Online, 17
Januari  2019. https://www.republika.co.id/berita/pglc14320/asal-gelar-pelayan-dua-masjid-suci-bukan-dari-
arab-saudi?

" Kraton Yogjakarta Hadiningrat, https://www.kratonjogja.id/abdi-dalem/3/tugas-dan-fungsi-abdi-dalem,
(01 Agustus 2016).

8 Edwin Hari Prasetia, “Kompetensi Aparatur Sipil Negara dalam Peningkatan Mutu Pelayanan Publik,”
Jurist-Diction 2, no. 6, (2019): h. 2080.
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masyarakat berupa kegiatan penelitian ataupun kegiatan sosial yang dilakukan oleh dosen
ataupun mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat terdidik yang memanfaatkan ilmu
pengetahuan, teknologi, kultur budaya lokal dan seni dalam rangka meningkatkan kualitas
sumber daya manusia sebagai bentuk kepedulian kepada sesama.®

Khidmah dalam perspektif Al-Qur’an

Khidmah yang bermakna pengabdian atau pelayanan telah menjadi kebiasaan para alim
ulama kepada para guru semenjak zaman para nabi dan rasul sebagaiman telah digambarkan
oleh Allah dalam Al-Qur’an secara tersurat maupun tersirat dan memiliki makna beragam
sesuai dengan konteks pelaku dan pelaksanaannya yang dapat di deskripsikan sebagai berikut:

1. Khidmah bermakna Pengabdian

Dalam Surat al-Kahfi ayat 60 — 64 disebutkan secara tersirat tentang seorang pemuda
bernama Yusya’ bin Nin yang memberikan pelayanan kepada Nabi Misa dengan
membawakan perbekalannya ketika melakukan perjalanan untuk menemui seorang alim
bernama Khidir. 1°

e G A B s b e et W W8, W2 il ol el s T e 50 Y e 02 08 31
V) kel iy Sl Eus 36 sal ) gl 3) S 06 ks s 6 s b b 330 GIGE T Sl 6 155l G
Laad T e 1B BTL A5 06, 8 s 3 s 305583 o sl B

“Dan (ingatlah) ketika Masa berkata kepada muridnya: "Aku tidak akan berhenti (berjalan)
sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-
tahun”. Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai akan
ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu. Maka tatkala mereka berjalan
lebih jauh, berkatalah Musa kepada muridnya: "Bawalah kemari makanan kita; sesungguhnya
kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini". Muridnya menjawab: "Tahukah kamu
tatkala kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya
kecuali syaitan dan ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali”. Misa
berkata: "ltulah (tempat) yang kita cari”. Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka
semula.”

Meskipun namanya tidak disebutkan secara spesifik, akan tetapi menurut para ahli tafsir
bahwa profil Yusya’ bin Niun dikatakan sebagai seorang murid yang Setia menemani dan
melayani gurunya.'* Menurut al-Marighi dalam kitab tafsirnya menyebutkan bahwa Yusya’
bin Nun adalah keturunan Nabi Yisuf yang senantiasa melayani dan mengambil ilmu kepada
nabi Miisa.*?

Ketekunannya dalam berkhidmah kepada nabi Miisa terbukti mendatangkan keberkahan
baginya dengan pengangkatannya sebagai pemimpin bagi bani Israil setelah wafatnya nabi

® H.R. AR. Harry Anwar, “Peran Perguruan Tinggi dalam Pengembangan Kepedulian Sosial Mahasiswa
(Studi Kasus Penerapan Tridharma Perguruan Tinggi di Universitas Langlangbuar Bandung.” Sosiohumanitas 20,
no. 1, (2018): h. 2.

10 Abdurrahman bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Terj. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5,
(Cet. I; Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2008), h. 361 — 364.

11 Imad Zuhair Hafidz, “Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah/Markaz Ta'dzhim al-Qur'an”,
https://tafsirweb.com/4886-quran-surat-al-kahfi-ayat-60.html, (26 April 2021).

2 Ahmad ibn Musthafa al-Maraghi, “Kitab tafsir Al-Maraghi”, https://al-maktaba.org/book/23608/2951
#pl, (26 April jam 10.47 WIB).
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Miisa dan Nabi Harun.'® Puncak keberkahan ilmu Yusya’ bin Niin semakin bertambah ketika
juga diangkat sebagai seorang nabi dari sekian banyak nabi — nabi yang tidak disebutkan secara
ekplisit dalam Al-Qur’an. Secara lebih jelas, keberadaan Nabi Yusya’ bin Nin sebagaimana
keterangan yang disebutkan dalam hadits Rastilullah SAW.

Terdapat dua hadits yang populer yang saling mendukung sebagai dasar bukti kenabian
Yusya’ bin Nan. Diantaranya adalah hadits dari Abu Hurairah bahwa Rastlullah SAW
bersabda:
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“....Seorang nabi berperang, kemudian dia berkata kepada Matahari; “kamu diperintah, dan
saya (juga) diperintah, “Wahai Allah, berhentikan dia untuk diriku sebentar saja.” Maka
kemudian matahari berhenti (berputar) sebentar sampai Allah memberi kemenangan
kepadanya. (HR. Bukhari — Muslim). *°

Meskipun dalam hadits tersebut tidak disebutkan namanya secara ekplisit akan tetapi
dalam hadits yang lain dari Abu Hurairah bahwa nama nabi tersebut adalah Yusya’ bin Niin
sebagaimana sabda Rasiilullah SAW bersabda:
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“Sesungguhnya matahari tidak pernah diperhentikan (dari berputar) untuk seseorang pun
kecuali untuk Yusya’ pada malam hari dia berjalan menuju Baitul Maqdis.” (HR. Ahmad).1®

Dari kedua hadits tersebut dapat diperoleh gambaran tentang ketangguhan jiwa dan keberkahan
hidup seorang murid yang diberikan kepercayaan oleh gurunya untuk menjadi pemimpin
karena telah mewarisi ilmu dan pengetahuan yang luas dari guru melalui pelayanan atau
khidmah yang telah dilakukannya dengan penuh keikhlasan dalam waktu yang cukup lama.

2. Khidmah sebagai bentuk pelayanan kepada agama

Dalam konteks bentuk pelayanan kepada agama, Al-Qur’an juga menjelaskan secara
tersirat tentang seorang wanita yang bernama Maryam binti Imrén yang berkhidmah dengan
cara beribadah dengan khusyuk setiap harinya di ruang Mihrab yang merupakan ruangan
istimewa di dalam Baitul Maqdts Yerusalem Palestina sebagaimana firman Allah :
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“Maka tatkala istri Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: “Ya Tuhanku, sesunggunya

aku melahirkan seorang anak perempuan dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya
itu, dan anak laki — laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah

13 Muhammad Thaib Muhammad, “Kisah Daud dalam perspektif Al-Qur’an”, Al-Mu ashirah 15, no. 2
(2018): h.91.

14 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Kenabian (Nubuwwah) dalam Al-Qur'an (Tafsir Al-Qur'an
Tematik), (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), h. 241 — 242.

15 Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Kitabul Fardhul khusmus, bab Qaulun Nabi SAW, bab
uhilat lakumul ghanaim, No. 3124, (Beirut : Dar Ibn Katsir, 2002), h. 769; Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin
Muslim Al-Qusairi An-Naisaburi, Kitabul Jihad was-siyar bab Tahlilul Ghanaim li hadzihil ummah khasshah,
No. 1747, (Cet. 11l ; Riyadh: Daarus Salam, 2000), h. 773.

16 Abu Abdillah Ahmad bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Asy-Syaibani, Musnad Imam Ahmad bin
Hanbal, Bab Musnad Abu Hurairah No. 8915, Juz 14, Beirut: Muassasah Risalah, 1995, h.65



menamainya Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak — anak keturunannya
kepada (pemeliharaan) Mu dari syetan yang terkutuk.”, Maka Tuhannya menerimanya
(sebagai nadzar) dengan penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang
baik dan Allah menjadikan Zakaria sebagai pemeliharanya. Setiap Zakaria masuk untuk
menemui Maryam di Mihrab, dia mendapati makanan di sisinya, Zakaria berkata: “Hai
Maryam darim mana kamu memperoleh (makanan) ini?” Maryam menjawab: “Makanan ini
dari sisi Allah”. Sesungguhnya Allah memberi rizki kepada siapapun yang dikehendaki tanpa
perhitungan”. (QS. Ali Imrén [3]:36-37)

Menurut Jaldludin Al-Mabhali dan Jaldludin As-Suyuthi dalam kitab Tafsir Jalalain, ayat
tersebut menggambarkan kesedihan istri Imrén yang harus menerima kenyataan bahwa bayi
yang dilahirkan adalah seorang perempuan sementara itu dia telah bernadzar kepada Allah
bahwa anaknya akan diserahkan untuk berkhidmah di Baitul Maqgdis.!” Namun di tengah
kesedihannya Allah menguatkan hati istri Imran sehingga dia menyadari dan menyakini akan
ada hikmah dari peristiwa tersebut kemudian berdoa dan menamakan puterinya dengan nama
Maryam dengan harapan akan menjadi seorang hamba dijauhkan dari godaan syetan dan
menjadi hamba Allah yang khusyuk dalam beribadah sehingga setelah Maryam tumbuh
remaja, ibunya menyerahkannya ke Baitul Maqdis untuk melaksanakan nadzar yang sudah
terlanjur diucapkannya.*®

Di balik cerita tentang khidmah Maryam yang monumental tersebut ada juga cerita yang
menarik untuk dianalisa tentang seseorang yang turut mendapatkan keberkahan dari khidmah
sebagai penjaga Baitul Maqdis bernama Zakaria sekaligus yang diberikan amanah untuk
menjaga Maryam. Setiap hari dia selalu menyiapkan makanan bagi Maryam yang sedang
menjalankan ibadah di dalam mihrab Baitul Maqdis akan tetapi dia selalu mendapatkan buah
— buahan yang sudah tersaji di dekat Maryam. Dia meyakini bahwa phenomena tersebut terjadi
karena ketulusan Maryam dalam berkhidmah kepada Allah. Maka, diapun berdoa dengan suara
yang lirih bermohon agar mendapatkan keturunan yang diharapkan akan menjadi pewarisnya
untuk mewarisi ilmu, derajat kenabian serta akhlak terpuji yang diajarkan secara turun temurun
dari kakek buyutnya yang bernama Ya’kiib meskipun secara logika hal tersebut sulit menjadi
kenyataan karena dirinya menyadari bahwa telah berusia senja, kondisinya telah lemah,
tubuhnya telah rapuh, tidak memiliki kekuatan lagi serta istrinya pun telah dinyatakan
mandul.!® Keluh kesah dan keinginan mulia Zakaria ini tersebut dengan indah dalam firman
Allah:
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“la berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah
ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepadaMu, Ya Tuhanku. Dan
sesungguhnya aku khawatir terhadap penggantiku sepeninggalku, sedang istriku adalah
seorang yang mandul, maka anugerahilah aku seorang putra dari sisi-Mu yang akan
mewarisiku dan mewarisi sebagian keluarga Ya’qub dan jadikanlah ia, ya Tuhanku seorang
yang diridhoi.” (QS. Maryam [19]: 4 - 6)

17 1mam Jaldludin Abu Abdillah Muhammad bin Syihabuddin Ahmad bin Kamaluddin Muhammad bin
Ibrahim bin Ahmad bin Hasyim Al-‘Abasi Al-Anshari Al-Mahalli Al-Qahiri Asy-Syafi'i, dan Abdurrahman bin
Kamaludin Abu Bakar bin Muhammad bin Sabiqudin Jalaludin Al-Misri As-Suyuthi Asy-Syafi’i al-‘Asya’ri,
Tafsir Jalalain Al Muyassar, (Beirut: Maktabah Lubnan An-Nasirun, 2003), h. 54

18 Maqdis, “Tafsir Surat Ali ‘Imran Ayat 36-40”, https://tafsiralquran.id/tafsir-surat-ali-imran-ayat-36-40/
(12 Agustus 2020)

% Imam Alhafizh Imaddudin Abi Fida’ Ismail ibn Umar Ibnu Katsir Ad-Damaski, Tafsir Qur’anil Azhim,
Jilid Il (Beirut: Darul Al-Maktab Al-limiyah, 1998), h. 31.
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Secara logika keinginan nabi Zakaria tersebut mustahil akan terealisasi, akan tetapi
karena berkat doanya yang tiada kenal putus asa dan khidmah yang tulus dalam menjaga rumah
Allah dan melayani Maryam, maka Allah kabulkan doa Nabi Zakaria tersebut sehingga istrinya
mengandung seorang bayi laki — laki yang kelak akan diberi nama Yahya yang juga mewarisi
wahyu kenabian dan meneruskan khidmah di Baitul Magdis. Hal ini sebagaimana diabadikan
oleh Allah dalam firman-Nya:
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“Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria yang tengah berdiri melakukan shalat
di mihrab, (katanya): “Sesungguhnya Allah menggembirakanmu dengan kelahiran (seorang
putera) Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi panutan,
menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi termasuk keturunan orang — orang shaleh.”
(QS. Ali Imrén [3]: 39).

Menurut Ar-Razi dalam tafsirnya menerangkan bahwa Yahya adalah seseorang memiliki
lima karakter terpuji, salah satu diantaranya adalah sayyidan yang memiliki beberapa makna
yaitu, tokoh yang lemah lembut, pemuka agama, tokoh yang menjadi tauladan.?® Sementara
itu, menurut Baidhawi makna dari kata sayyidan adalah memimpin masyarakatnya dan
berkuasa atas mereka.?! Sedangkan menurut Zamakhsyari sayyidan berarti memimpin
kaumnya atau menjadi seseorang yang terhormat diantara mereka.?

3. Khidmah sebagai bentuk pelayanan kepada sesama manusia

Al-Qur’an juga telah menggambarkan tentang khidmah yang bermakna pengabdian dari
seorang pemuda bernama Musa kepada Nabi Syu’aib yang telah berjasa memberikan
perlindungan dan rasa aman dari ancaman yang ditebarkan oleh Fir’atin dan bala tentaranya
karena suatu kesalahan yang telah dilakukannya. Sebelum Musa menjalankan masa
khidmahnya terjadi sesuatu yang unik dimana Nabi Syu’aib membuat nota kesepakatan
sebagaimana lazimnya terjadi di zaman modern adanya perjanjian ikatan kerja antara pemberi
kerja dan pencari kerja. Diantara butir kesepakatan yang ditawarkan Nabi Syu’aib adalah durasi
masa khidmah selama 8 sampai 10 tahun dengan menikahkannya dengan salah satu puterinya
sebagai pendamping hidup dalam menjalani proses khidmahnya tersebut sebagaimana firman-
Nya :
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“Berkatalah dia (Syu’aib): “Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah
seorang dari anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika
kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak
bermaksud memberatimu, dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang — orang
baik” (QS. Al-Qashash [28] : 27)

Meskipun dalam ayat tersebut tidak disebutkan secara spesifik mengenai tugas yang
harus dilaksanakan oleh Musa selama 10 tahun berkhidmah kepada nabi Syu’aib, tetapi dalam
ayat yang lain Allah menggambarkan bentuk khidmah Misa secara lebih jelas sebagaimana
firman-Nya :

20 Ridwan, “Karakter Nabi Yahya dalam Tafsir Ar-Razi”, Hadharah 13, no, 1, (2019): h. 37.

2L Nasirudin Abi Khair Abdillah ibn Umar ibn Muhammad As-Sairazi Asy-Syafi’i Al-Baidhawi, Anwar
al-Tanzil wa Asrar al-Takwil, Jilid I1, (Beirut: Dar Ihya al-Turats al-°Arabiy, 2015), h. 15.

2Abu Qasim Jarullah Mahmud ibn Umar Az-Zamakhsyari Al-Khawarazmi, Tafsir al-Kasyaf ‘an Haqaiqi
tanzil wal ‘uyuni al agawili fi wujuhi ta’wil, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2009), h. 171.
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“Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa?, Berkata Musa: “ini adalah tongkatku, aku
bertelekan padanya, dan aku pukul (daun) dengannya untuk kambingku, dan bagiku ada
keperluan lain padanya. (QS. Toha [20]: 17 — 18).

Dari kedua ayat tersebut dapat diketahui secara jelas bahwa tugas Miisa adalah
menggembala kambing milik nabi Syu’aib sebagaimana tersebut dalam tafsir Jalalain tentang
jawaban Misa dari pertanyaan Malaikat Jibrtl yang menanyakan apa yang dipegang di tangan
kanannya, dengan jelas Musa menjawab bahwa ini adalah sebuah tongkat yang salah satu
fungsinya adalah dipergunakan untuk merontokkan dedaunan untuk memberikan makan
domba — domba yang digembalakannya.?

4. Khidmah sebagai pelayanan makhluk kepada makhluk yang berbeda jenis.

Al-Qur’an juga merefleksikan khidmah yang berarti pelayanan dan pengabdian tidak
hanya dilakukan oleh manusia kepada manusia yang lain akan tetapi juga dilakukan oleh
berbagai macam makhluk seperti yang dilakukan oleh bangsa Jin yang melayani kepentingan
Nabi Sulaimén. Hal ini sebagaimana firman Allah :
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“Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari gedung — gedung yang
tinggi dan patung dan piring — piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap
(berada di atas tungku). Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah), dan
sedikit sekali hamba — hamba-Ku yang berterima kasih”. (QS. Saba [34]: 13)

Avyat tersebut menggambarkan kerja keras bangsa jin dalam mewujudkan keinginan Nabi
Sulaimén yang menginginkan sebuah istana yang paling indah yang pernah ada di muka bumi
dan tidak ada yang lebih indah dari kerajaannya pada masa sesudahnya. Menurut Imam Al-
Khézin, para Jin yang bekerja kepada Nabi Sulaimén sebagai bentuk ketaatan dan ungkapan
rasa syukur mereka kepada Allah yang telah memberikan banyak kenikmatan kepada mereka.?*
Bukan berarti berlaku syirik untuk meminta bantuan kepada Jin, akan tetapi Allah yang
menggerakkan mereka untuk membantu nabi Sulaiman mewujudkan cita — citanya tersebut.
Hal ini sebagaimana firman Allah:
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“dan (kami tundukkan pula kepadanya) syaitan — Syaitan semuanya ahli bangunan dan
penyelam.” (QS. Shad [38] : 37)

Menurut Jaldludin Al-Mahali dan Jaldludin As-Suyuthi dalam kitab Tafsir Jalalain bahwa
para syaitan tersebut adalah para ahli bangunan yang menata setiap relief bangunan dengan
begitu cermat dan juga para ahli penyelam yang bertugas mengambil mutiara — mutiara yang
ada di dalam laut untuk mempercantik hiasan istana nabi Sulaiman.? Ini menggambarkan
kemahabesaran Allah yang memberikan kekuasaan kepada Nabi Sulaimén dengan memiliki
“abdi” bukan hanya terdiri dari manusia akan tetapi juga terdiri atas burung dan jin yang selalu
siap berkhidmah untuk melayani kebutuhannya.

2 Jaldludin Al-Mahalli dan Jaldludin As-Suyiithi,... h. 313.

2 Alauddin Ali bin Muhammad bin Ibrahim Al-Baghdadi Al-Khézin, Tafsir Khézin, Lubdb Al-Ta 'wil fi
Ma’8ni Al-Tanzil, (Beirut: Darul Kutub Al-lImiyah, 2004), h. 443 — 444,

% Jaldludin Al-Mahalli dan Jaldludin As-Suyiithi,... h. 455.



5. Khidmah sebagai bentuk pelayanan pemimpin kepada ummat

Dalam konteks yang lain, Al-Qur’an juga menggambarkan tentang nabi Isa yang
memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakatnya yang telah menderita penyakit kusta
yang tidak kunjung sembuh dan orang buta sejak lahir dengan seizin Allah sebagai bukti
kenabian dan rasa empati kepada para pengikutinya.?® Hal ini sebagaimana firman Allah:

A 3L Gad sy ¥l B3 i s

“... dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak lahirnya dan orang yang berpenyakit
sopak; dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah...” (QS. Ali Imran [3] : 49)

Menurut Ibnu Katsir bahwa pada masa Nabi Isa diutus oleh Allah saat itu marak dengan
ahli kedokteran dan pakar ilmu alam, maka Nabi Isa diberikan kemampuan oleh Allah
menyembuhkan orang buta sejak lahir atau orang yang menderita kusta yang tidak mungkin
lagi disembuhkan sebagai bentuk pelayanan kepada orang — orang yang membutuhkan
pertolongan dengan tujuan mengarahkan mereka kepada keimanan dan tidak terjerumus dalam
pengobatan yang menyimpang.?’

Dalam kaitan khidmah sebagai wujud pelayanan seorang pemimpin kepada masyarakat,
juga telah dicontohkan oleh Rasululah SAW, para sahabat dan orang — orang shalih
sesudahnya. Sebagai seorang anak yang terlahir yatim, semenjak kecil beliau SAW telah
belajar berkhidmah kepada pamannya dengan membantu berdagang bahkan sampai keluar kota
Makkah.?® Ini merupakan proses pembentukan karakter Rastilullah SAW menjadi pribadi yang
jujur dan amanah sehingga kemudian beliau SAW dijuluki sebagai Al-Amin. Hal ini kemudian
menjadi jalan yang mengantarkan beliau SAW untuk menikah dengan Sayyidah Khadijah,
seorang pedagang wanita ternama di kota Makkah yang kemudian menjadi istri beliau SAW.?°

Demikian juga perjalanan kehidupan masa remajanya, beliau Rastlullah SAW
berkhidmah kepada penduduk kota Makkah dengan membantu menggembalakan domba milik
meraka dengan upah beberapa girath. Hal ini sebagaimana hadits Rastlullah SAW:
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“Tidak ada nabi kecuali pernah menjadi penggembala kambing,” para sahabat bertanya,
“Apakah engkau pernah juga wahai Rasilullah?”, beliau berkata, “lya saya telah
menggembala dengan imbalan beberapa qiréth (mata uang dinar) dari penduduk Makkah.”
(HR. Bukhari).*

Hadits tersebut memberikan gambaran bahwa khidmah telah menjadi sarana
pembentukan karakter sekaligus menjadi sarana belajar Rastilullah SAW untuk dapat
memberikan pelayanan bagi para sahabat dan orang — orang yang berada di sekelilingnya
semenjak masa muda. Hal ini tentu saja menjadi bekal yang berharga ketika beliau SAW
diangkat sebagai seorang utusan Allah dan sekaligus kepala negara. Realisasi dari khidmah
beliau SAW adalah dengan memberikan seluruh jiwa raga dan harta bendanya untuk melayani
ummat. Berusaha dengan mengerahkan segala potensi yang melekat dalam diri beliau SAW

2 Jalaludin Al-Mahalli dan Jalaludin As-Suyuthi,... h. 56

27 Ibnu Katsir ..., h. 37.

2 Novi Indriyani Sitepu, “Perilaku Bisnis Muhammad SAW sebagai Entrepeneur,” dalam Human Falah
3, no. 1, (2016): h. 19.

2% Hamka, Sejarah Umat Islam Pra kenabian hingga Islam di Nusantara, (Jakarta: Gema Insani, 2016), h.
80 - 81.

30 Bukhari,...Kitabul ljarah, bab Qaulun Nabi SAW, bab Ra’iva Ghanami ‘ala girath, No. 2262, ... h. 539.



untuk selalu memberikan kebahagiaan bagi mereka yang sedang dirundung duka cita,

memberikan kemudahan dan kelapangan bagi mereka yang dihimpit kesulitan hidup. Inilah

yang disebut khidmah kepada sesama manusia sebagaimana sabda Rasalullah SAW:
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“Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya, ia tidak boleh menzhalimi dan tidak boleh
membiarkannya diganggu orang lain (bahkah ia wajib menolong dan membelanya,
barangsiapa membantu kebutuhan saudaranya, maka Allah senantiasa akan menolongnya,
barangsiapa melapangkan kesulitan orang muslim, maka Allah akan melapangkan baginya
dari salah satu kesempitan di hari kiamat dan barangsiapa menutupi (aib) orang muslim, maka
Allah menutupi (aib)nya pada hari kiamat.” (HR. Bukhari - Muslim) 3!

Demikianlah tidak diragukan lagi bahwa Rastlullah SAW telah memberikan suri
tauladan nyata dalam berkhidmah melayani umat secara totalitas dari sisi perilaku, perkataan
dan perbuatan. Sayyidah Aisyah sebagai saksi hidup bagi beliau SAW ketika ada seseorang
bertanya kepada beliau tentang akhlak Rastilullah SAW, dengan mata berkaca — kaca beliau
menjawab bahwa akhlak Rasiilullah SAW adalah Al-Qur’n.%

Rasalullah SAW adalah sosok yang berkarakter yang terhimpun dan terintegrasi dari
seluruh akhlak yang mulia. Bukan hanya sebatas pencitraaan sebagai seorang pemimpin semata
akan tetapi karya nyata yang disaksikan dan dirasakan manfaatnya oleh seluruh umat manusia,
serta bukan hanya sebatas beretorika akan tetapi kerja nyata dengan sepenuh jiwa raga untuk
melayani dan mendidik umat manusia.

Khidmah dalam perspektif para Sahabat Nabi SAW

Para sahabat adalah generasi yang melakukan khidmah dengan sepenuh jiwa raga
mereka, meskipun ada sedikit perbedaan dari sisi kualitas dan kuantitasnya, seperti Abu Bakar
As-Siddiq yang berkhidmah dengan sepenuh harta dan jiwanya, Usman bin Affan berkhidmah
dengan hartanya, Salman al-Farisi berkhidmah dengan idenya yang cemerlang, dan beberapa
orang sahabat yang berkhidmah kepada Rasalullah SAW melalui tenaga dengan melayani
kebutuhan harian beliau SAW.

Sebenarnya berkhidmah kepada Rasiilullah SAW dengan memberikan pelayanan kepada
beliau merupakan keinginan sebagian besar para sahabat, salah satunya adalah ibu dari Anas
bin Malik yang menghadiahkan anaknya untuk berkhidmah kepada Rasalullah SAW sejak usia
10 tahun.®® Disamping melayani keperluan Rasiilullah SAW, Anas bin Malik banyak menyerap
ilmu dari beliau SAW karena sudah pandai menulis.*

Berkah dari khidmah yang optimal kepada Rastlullah SAW menjadikannya termasuk
orang yang menduduki peringkat ketiga dari kalangan sahabat yang paling banyak
meriwayatkan hadits Rasalullah SAW dan termasuk orang yang kuat hafalannya sehingga

31 Bukhari,... Kitabul Mudhalimi, bab laa yadhlimu al muslimu al muslima wa laa yuslimuhu, No. 2442
... h. 591 dan Muslim, Kitabul Birri wa sillah wal adab, bab Tahriimu dhulmi, No. 6578,... h. 1129.

32 Imam Ahmad.., Musnad ‘Aisyah Radhiyallahu ‘anha, No. 24601,.., h. 148

33 Hijabstyle, “Mengenal Mereka yang pernah menjadi Pembantu Nabi Muhammad SAW,” diakses
dari:https://kumparan.com/hijab-lifestyle/mengenal-mereka-yang-pernah-menjadi-pembantu-nabi-muhamad
saw-part-1-1tn9LvBzcpH, (3 Juli 2020).

% Ahmad Rizki, https://www.academia.edu/39002768/Biografi_Anas_Bin_Malik_Dan_Malik_ Bin-
Anas, (03 Mei 2019)
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https://www.academia.edu/39002768/Biografi_Anas_Bin_Malik_Dan_Malik_%20Bin-Anas
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memiliki banyak murid.®® Hal ini juga tidak lepas dari ungkapan rasa terimakasih Rasilullah
SAW yang mendoakan Anas bin Malik agar mendapatkan keberkahan hidup dengan memiliki
kebun kurma yang luas dan keturunan yang banyak.®

Selanjutnya, sahabat yang diberikan kepercayaan untuk berkhidmah kepada Rastlullah
SAW adalah Abdullah bin Mas’ad yang sebelumnya adalah seorang penggembala domba.
Sebagai seorang pelayan, dia selalu menyertai Rastlullah SAW dalam berbagai kesempatan,
mulai dari membangunkan beliau untuk shalat ketika beliau tertidur, menyediakan air untuk
mandi, mengambilkan terompah, membawakan tongkat dan siwak Rasalullah SAW.
Disamping itu, dia juga membersamai Rasalullah SAW dalam semua peperangan termasuk
perang Badar sehingga diriwayatkan dia berhasil membunuh Abu Jahal.®’

Abdullah bin Mas’td menjadi salah satu sahabat yang sangat sering belajar Al-Qur’an
dan mendengarnya langsung dari mulut Rastlullah SAW karena kedekatannya dengan beliau
SAW. Karena suaranya yang begitu merdu, maka Rasullah SAW sering menyuruhnya untuk
membacakan Al-Qur’an kepada beliau SAW untuk mengecek bacaannya.® Dalam hal ini
Rasalullah SAW bersabda
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“Siapa yang ingin membaca Al-Qur’an dengan baik seperti diturunkan Allah, bacalah seperti
bacaan ibn Ummi ‘Abd (Abdullah bin Mas 'ud).” (HR. Ibnu Majah).*®

Disamping itu, dia juga memiliki kecerdasan dan ingatan yang kuat sehingga dia

mengetahui betul tentang peristiwa asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya) ayat — ayat al-

Qur’an. Maka Rasalullah SAW menyerukan kepada para sahabat yang lain untuk belajar
kepada Abdullah bin Mas’ad diantara empat orang sahabat yang lain, sebagaimana sabdanya :
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“Ambillah Al-Qur’an itu dari empat orang, yaitu dari Abdullah bin Mas 'ud, Salim, Muadz bin
Jabal; dan Ubay bin Ka’ab.” (HR. Bukhari- Muslim).*°

Abdullah bin Mas’ud merupakan pelayan Rastlullah SAW yang dibesarkan dan didik
dengan baik di dalam rumah tangga Rasalullah SAW sehingga meskipun berlatar belakang
sebagai penggembala domba, dia tumbuh menjadi orang yang terpelajar, berakhlak dan
berkepribadian mulia mirip dengan dengan karakter dan sifat Rastalullah SAW yang kelak akan

35 Abi Abdul Jabbar, “Mengenal Anas bin Malik, sosok sahabat yang sangat setia pada Rasulullah SAW,”
https://www.madaniness.id/6592/mengenal-anas-bin-malik-sosok-sahabat-yang-setia-pada-rasulullah-html, (3
Januari 2020)

% Vinta, “Kisah Anas bin Malik, dilimpahkan rezeki,” https:/rri.id/humaniora/info-publik/102263/kisah-
anas-bin-malik-dilimpahkan-rezeki, (12 April 2021).

37 Agus Yulianto, “Dua bocah cilik ini dalang di balik matinya Abu Jahal” dalam Republika Online.
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menjadi salah satu dari tujuh orang sahabat yang banyak berijtinad dan memberikan fatwa.*!
Selain itu, pada masa pemerintahan Umar bin Khattab, Abdullah bin Mas’Gd diangkat sebagai
seorang hakim dan pengurus Baitul Mél di Kufah.

Khidmah Realitas Kepatuhan dan pembentukan karakter Santri

Sebagai sebuah lembaga pendidikan bernuansa Islam, pesantren mewarisi dan berusaha
mewariskan tradisi Islam dalam system pembelajarannya sebagaimana telah dicontohkan oleh
Rasiilullah SAW, para sahabat dan para salafus shalih yang telah berkontribusi dalam menjaga
eksistensi agama Islam dengan selalu mengajarkannya dengan berbagai macam metode yang
selaras dengan zamannya agar dapat diterima dengan mudah oleh masyarakat sehingga mampu
menjadi rahmat bagi seluruh alam. Keberadaan pesantren merupakan tempat yang tepat dalam
pembentukan moral, karakter dan transfer ilmu pengetahuan agama bagi para generasi penerus
bangsa dalam membentengi dan mempersiapkan pribadi yang tangguh agar mampu
mengantisipasi arus modernisasi dan globalisasi yang membawa nilai budaya barat yang
dianggap bisa merusak moral masyarakat.*?

Semenjak dikenalkan oleh para kyai, ajengan ataupun tuan guru, pesantren telah
menerapkan metode pembelajaran yang terintegrasi antara teori dan praktek.** Keberadaan
pesantren tidak hanya sebagai tempat belajar untuk memperdalam berbagai ilmu pengetahuan
agama, akan tetapi berfungsi sebagai sarana menempa moral dan akhlak para santri.** Segala
bentuk aktivitas yang terjadi di dalamnya telah dibuat secara sistematis sebagai media untuk
menumbuhkan karakter santri.*> Mengingat segala macam aktivitas belajar yang dilaksanakan
di pesantren merupakan sarana ibadah yang dapat diselenggarakan secara berkelanjutan dengan
dilandasi keikhlasan secara bersama — sama dalam rangka mengembangkan kemampuan
kognitif, sikap kreatif dan daya berfikir yang praktis, hidup dan berkembang bersama
lingkungan.*®

Secara umum kebijakan dan program yang berjalan di pesantren merupakan hasil
pemikiran kyai atau pengasuh sebagai seorang yang dianggap paling dihormati di lingkungan
pesantren.*” Kyai adalah sebagai pelaku utama dakwah keagamaan yang banyak memiliki andil
dalam membentuk perilaku para santri sehingga penghormatan dan pengagungan kepada kyai
merupakan tradisi yang diwarisi oleh masyarakat tradisional khususnya para santri yang
memunculkan pembelaan yang luar biasa terhadap kyai,*® yang diwujudkan dalam bentuk
pengabdian, khidmah dan sikap yang loyal terhadap kyai dengan selalu patuh dan taat terhadap
perintahnya.
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Sementara itu, seorang santri adalah seorang muslim yang sedang melakukan proses
“talibul ilmi” yang sedang mengambil ilmu dari guru yang direpresentasikan oleh kyai. Bagi
santri, bisa berkhidmah kepada kyai merupakan sebuah kehormatan sebagai bentuk ketaatan
dan kepatuhan yang diyakini akan mendapatkan keberkahan berupa ilmu yang bermanfaat.
Pelayanan kepada guru diyakini akan menjadikan asbab (sebab - sebab) mendapatkan ilmu
yang bermanfaat dan kehidupan yang penuh berkah.*® Disamping itu, budaya khidmah kepada
kyai atau guru — guru pesantren yang dilakukan oleh para santri dalam memberikan pelayanan
kepada kyai atau para guru sebagai bentuk penghormatan atas ilmu dan pengetahuan yang telah
mereka dapatkan di pesantren.®

Maka semakin tinggi keinginan santri untuk mengikuti perintah kyai menggambarkan
kuatnya derajat kepatuhan santri terhadap kyai. Nilai — nilai kepatuhan santri sebagai bentuk
dari etika santri yang menempatkan posisi kyai pada kedudukan yang tinggi dan mulia.
Menurut Abdurrahman Wahid sebagaimana dikutip oleh Ni’'mah dalam tesisnya bahwa
tingginya penghormatan terhadap kyai melebihi penghormatan santri kepada orantua mereka
karena Kyai dianggap sebagai orang ‘alim dan wara’ yang telah banyak berjasa dalam
memberikan pembinaan dan pendidikan moral yang tidak dapat dilakukan oleh orangtua
mereka sehingga sangat dihormati, ditaati perintahnya sehingga bagi santri berkhidmah dengan
melayani keperluan dan kebutuhan kyai akan mendapatkan keberkahan dari Allah.>! Realitas
keberkahan itu dapat disaksikan di tengah masyarakat bahwa para alumni pesantren yang
menjadi tokoh masyarakat yang turut berkontribusi bangsa dan negara di berbagai level dan
komunitasnya.>?

Seiring dengan perkembangan zaman, khidmah di pesantren perlahan mengalami
perubahan bentuk menjadi salah satu program kebijakan pesantren yang harus diikuti oleh para
santri. Khidmah tidak lagi hanya dilakukan untuk melayani kyai atau guru akan tetapi mulai
diarahkan untuk membantu pesantren dalam menjalankan berbagai macam aktivitas yang
berkaitan dengan proses kegiatan belajar mengajar baik yang dilakukan secara formal maupun
non formal serta kegiatan lainnya yang dilaksanakan di dalam internal pesantren ataupun di
lingkungan masyarakat sekitar pesantren sebagai bentuk komitmen pesantren yang mengabdi
kepada masyarakat dalam berbagai macam bidang kebaikan.>

Phenomena ini terjadi karena semakin banyak pondok pesantren yang menyelenggarakan
program pendidikan formal yang membutuhkan banyak sumber daya manusia untuk
menanganinya. Disamping itu, khidmah bisa dijadikan sebagai media pembentukan karakter
dan sarana melatih ketrampilan hidup santri.>* Dalam hal ini santri yang sudah mencapai level
tertentu atau yang dianggap memiliki kemampuan atau skill tertentu turut diberdayakan untuk
membantu mengelola lembaga pendidikan tersebut. Meskipun terkadang kegiatan tersebut
dimaknai “memperkerjakan” santri oleh beberapa oknum masyarakat yang belum memahami
hikmah dan nilai dari implementasi program khidmah tersebut. Padahal sebenarnya, ketika
kegiatan tersebut dapat dilaksanakan dengan baik akan mendatangkan banyak manfaat antara
pihak pesantren dan santri.
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Melihat adanya potensi nilai manfaat pada khidmah, sebagian pesantren telah menyusun
skema khidmah menjadi sebuah program yang ditentukan durasi waktu dan bidang
pekerjaannya yang disesuaikan dengan kecenderungan atau minat mereka dengan
menggunakan perangkat kerja yang menyesuaikan dengan kondisi zaman. Pelaksanaan
khidmah tidak lagi berdasarkan kesadaran diri mengingat pola pembelajaran telah mengalami
perubahan menjadi semakin terprogram dan berjalan secara sistematis. Kegiatan harian di
pesantren telah tersusun dan terjadwal dengan tertib, baik yang berkaitan dengan kehidupan di
asrama maupun kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam ruang kelas.

Ada beberapa model khidmah yang lazim dilaksanakan di pondok pesantren dalam
rangka menumbuhkan integritas santri diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Khidmah Tarbawiyah (pengabdian pendidikan)

Khidmah tarbawiyah merupakan pengabdian santri telah menjadi salah satu program
kegiatan tarbawiyah (pendidikan) yang harus diikuti oleh semua santri yang sedang menuntut
ilmu di pesantren tanpa terkecuali yang dilaksanakan di berbagai pondok pesantren yang
bernuansa modern yang memadukan antara ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama dalam
bentuk kurikulum pesantren. Secara umum pondok modern menjadikan pengabdian sebagai
salah satu program pendidikan yang dilaksanakan ketika menjadi santri ataupun setelah
menyelesaikan pendidikan dalam rangka mempersiapkan diri agar mereka tidak merasa
canggung dalam berinteraksi bersama masyarakat karena prinsipnya masyarakat adalah ladang
perjuangan dan mereka adalah bagian dari masyarakat tersebut.>® Pada masa khidmah, santri
mulai diperkenalkan tentang pilihan profesi yang akan mereka lakukan setelah kembali di
tengah masyarakatnya. Santri digembleng untuk agar memiliki keimanan yang kuat dan
karakter yang tangguh, serta menguasai kecakapan hidup berlatih mempersiapkan diri dalam
membentengi diri dari arus modernisasi dan mampu bersaing dalam era globalisasi.*

Sebagai kelanjutan dari proses khidmah tarbawiyah ini, setelah menyelesaikan tugas
belajarnya, santri diberikan tugas untuk melanjutkan proses khidmahnya di pesantren ataupun
di lembaga mitra pesantren selama satu tahun.>’ Adapun tujuan dari pelaksanaan program
pengabdian ini adalah untuk mendewasakan kepribadian santri dan untuk mematangkan
keilmuan yang mereka dapatkan selama menjadi santri dalam rangka meningkatkan kualitas
para alumni pesantren.>® Pada tahap ini, santri dihadapkan kepada dunia nyata sebagai seorang
ustadz, guru, pengajar atau mudarris yang ditugaskan pada sebuah lembaga pendidikan baru
mereka kenal sehingga harus mulai belajar beradaptasi dengan lingkungan yang baru tersebut
dan yang lebih penting adalah harus belajar menjadi sosok tauladan bagi para murid — muridnya
sehingga harus pandai menjaga sikap, perilaku dan perkataan.

Guru adalah panutan bagi para santrinya.>® Menjadi guru atau ustadz atau pengajar
merupakan salah satu sarana khidmah yang dipergunakan oleh pesantren dalam menumbuhkan
integritas santri. Seorang santri yang diberikan amanat untuk mengajar sebenarnya merupakan
kehormatan baginya karena bisa menjadi sarana belajar untuk berbagai ilmu dengan saudara —
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saudara muslim yang lain. Disamping itu, menjadi seorang guru juga bisa menjadi sarana untuk
memperbaiki dirinya. Seorang santri yang sebelumnya kurang memperhatikan penampilannya,
akan tetapi setelah mendapatkan amanat tersebut, secara perlahan santri dituntut oleh
profesinya tersebut untuk merubah penampilan, cara berperilaku dan tata berbicara.

Dari khidmah yang dilakukannya, secara gradually akan terjadi perubahan sikap, perilaku
dan yang lebih utama adalah terjadinya perubahan karakternya. Santri mulai belajar membantu
pembelajaran yang dilaksanakan di pesantren, belajar membuat komitmen dengan murid —
muridnya untuk membuat kontrak belajar bagaimana menciptakan suasana belajar yang
kondisif, belajar untuk bertanggungjawab terhadap materi yang diajarkan, belajar untuk
menghargai waktu, belajar membuat laporan pencapaian pembelajaran, dan yang lebih penting
adalah menjadikan hidupnya sebagai teladan yang baik bagi para muridnya serta menjadikan
hidupnya lebih bermanfaat bagi orang lain

b. Khidmah Tsagofiah (pengabdian kultural)

Secara umum Tsaqgofiah merupakan pengabdian yang dilakukan para santri di berbagai
pesantren salafiah di Indonesia yang masih menggunakan system pembelajaran tradisional.®°
Pengabdian ini dilakukan berdasarkan tradisi santri untuk menirukan kegiatan khidmah yang
dilakukan oleh para santri senior pesantren tanpa adannya aturan yang jelas untuk melayani
keperluan kepada kyai atau pengasuh pesantren bahkan seringkali santri lebih mementingkan
untuk melakukan kegiatan khidmahnya dibandingkan dengan belajar bersama santri lain.

Dalam tradisi santri di pesantren salafiah, santri tidak hanya berlomba — lomba dalam
mencari ilmu akan tetapi juga berlomba — lomba berkhidmah dengan cara membantu dan
melayani keperluan kyai dengan penuh keikhlasan dan tanpa imbalan materi karena biasanya
berkaitan dengan keyakinan adanya “barokah” atau “berkah” dari khidmah yang telah
dilakukan selama di pesantren. Meskipun selama menjadi santri tidak terlalu pandai dan jarang
mengikuti kegiatan pembelajaran akan tetapi justru sibuk berkhidmah kepada kyai, namun
sepulang dari pesantren santri tersebut justru lebih cepat menjadi “tokoh™ di tengah
masyarakat.%*

Kesimpulan

Rangkaian khidmah, baik yang dilakukan dalam bentuk tugas maupun yang dilaksanakan
karena telah menjadi budaya merupakan sarana yang mengajarkan santri untuk peduli, belajar
bertanggungjawab, memupuk rasa empati, mengasah akal pikiran, dan menghidupkan
sanubari. Hal ini tidak bisa dilepaskan dari diri seorang santri yang dipersepsikan sebagai
seorang muslim yang telah mendapatkan lebel sebagai orang shalih. Keshalihan seseorang
bukan hanya diukur dari ibadah mahdhah (wajib) yang dilakukannya, akan tetapi bagaimana
dia menghadirkan dirinya di tengah masyarakat dalam memberikan manfaat kebaikan bagi
orang lain. Maka, seorang santri sudah selazimnya mampu bertindak selaras dengan apa yang
dia sampaikan yang sesuai dengan kaidah — kaidah kebaikan yang terdapat dalam Al-Qur’an,
Al-Hadits dan ajaran para ulama yang terdapat dalam berbagai kitab yang dipelajarinya. Bukan
hanya sekedar pandai dalam merangkai kata khidmah untuk menjadi jargon kehidupan untuk
menaikkan popularitas atau simpati publik, akan tetapi menghadirkan khidmah berdasarkan
pemahaman yang benar yang bersumber dari Al-Qur’an, As-Sunnah dan kebiasaan orang —

80 Metode sorogan, wetonan, bandongan, hiwar atau musyarah, tahfizh atau hafalan dan halagah atau
melingkar.

61 Muhammad Nihwan dan Paisun, “Tipologi Pesantren (mengkaji Sistem Salaf dan Modern), JPIK 2, no.
1, (2019): h. 74-75.



orang shalih terdahulu. Demikianlah khidmah dinilai efektif sebagai media belajar para santri
untuk berproses dalam membentuk karakter sebagai pribadi muslim yang menampilkan wajah
Islam yang damai dan mendamaikan serta menghadirkan sosok muslim yang mampu menjadi
sumber kebaikan dan membawa kebaikan yang mendatangkan keberkahan dengan berkhidmat
bagi masyarakat.
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